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Abstrak 

Dalam gaya mengajar latihan siswa diberikan waktu untuk melaksanakan tugas secara perorangan, dan guru 

bertanggung jawab menentukan tujuan pengajaran, memilih aktivitas dan menetapkan tata urut kegiatan 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Dari hasil observasi penulis pada saat pembelajaran penjas di SMP 
Berea Tondano, ternyata penguasaan gerak dasar menedang bola dengan kaki bagian dalam pada permainan 

sepakbola pada siswa masih relatif rendah, terlihat mulai dari cara menggiring, menendang hingga 

menyepak bola siswa belum bisa melakukan gerak dasar menendang bola dengan kaki bagian dalam dengan 
benar serta siswa kesulitan menangkap materi yang di berikan oleh guru penjas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada rancangan eksperimen dengan menggunakan randomized control group pre-test and post 
test design. Dalam penelitian ini hasil analisis statistik dengan menggunakan statistik uji t,  diperoleh thitung 

senilai 3.32. Berdasarkan  tabel distribusi t pada ∝ 0,05 dengan derajat kebebasan n1 + n2 – 2  =10 +10 – 2  

= 18 maka diperoleh ttabel senilai 2.101 Jadi thitung lebih besar dari ttabel, yaitu thitung = 3.32 > ttabel = 2.101. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 𝑡 tabel ) maka Ho ditolak yang berarti 
HA diterima. Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua 

kelompok. 

 

Kata Kunci: Gaya Mengajar Latihan. Menendang Bola 

 
THE EFFECT OF THE APPLICATION OF THE PRACTICE STYLE ON THE BASIC MOVEMENT 

SKILLS OF KICKING THE BALL USING THE INNER FOOT IN THE SOCCER GAME OF 
GRADE VIII STUDENTS OF BEREA TONDANO JUNIOR HIGH SCHOOL 

 

Abstract 
In the practice teaching style, students are given time to carry out individual tasks, and the teacher is 

responsible for determining teaching objectives, selecting activities and determining the sequence of 
activities to achieve teaching objectives. From the results of the author's observations during physical 

education lessons at Berea Tondano Middle School, it turns out that students' mastery of the basic 

movements of kicking the ball with the inside of the foot in the game of soccer is still relatively low, it can 

be seen from dribbling, kicking to kicking the ball that students are not yet able to perform the basic 
movements of kicking the ball. with the inside of the foot correctly and students have difficulty grasping the 

material given by the physical education teacher. The method used in this research is an experimental 

method and the research design used in this research refers to an experimental design using a randomized 
control group pre-test and post test design. In this research, the results of statistical analysis using the t test 

statistic, obtained a tcount of 3.32. Based on the t distribution table at ∝ 0.05 with degrees of freedom n1 

+ n2 – 2 =10 +10 – 2 = 18, we get ttable worth 2,101. So tcount is greater than ttable, namely tcount = 

3.32 > ttable = 2,101. Based on the test criteria, if tcount is greater than ttable (tcount>ttable) then Ho is 
rejected, which means HA is accepted. The results of this analysis prove that there are significant 

differences between the two groups. 
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Pendahuluan 

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan bertujuan untuk menghasilkan kemajuan fisik 

dan mental, meningkatkan keterampilan motorik, mendorong kesadaran akan pentingnya 

beraktivitas fisik, dan menyediakan waktu untuk bersantai. Ini adalah bagian penting dari 

pendidikan secara keseluruhan dan merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

luas. Menurut Andang Suherman, pendidikan tubuh adalah bagian tak terpisahkan dari kurikulum 

pendidikan yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan anak secara 

menyeluruh. Pendidikan tubuh diartikan sebagai pembelajaran tentang gerakan dan pembelajaran 

melalui gerakan yang harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsipnya.  

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah mengikuti kurikulum 

yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan, yang mencakup berbagai aktivitas, salah satunya 

adalah pembelajaran sepak bola. Tujuan dari program pembelajaran sepak bola adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka dalam berbagai aspek, seperti 

fisik, mental, sosial, emosional, dan moral, termasuk keterampilan. Untuk mencapai tujuan 

program pembelajaran tersebut, terutama dalam hal mengajarkan teknik dasar menggiring bola, 

guru pendidikan jasmani harus mampu menggunakan berbagai strategi, metode, dan gaya mengajar 

yang bertujuan untuk menginspirasi dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

efisien. Prinsip dasar dari lingkungan belajar ini melibatkan interaksi timbal balik antara guru dan 

siswa, yang berlaku untuk semua bidang pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Dengan tercapainya lingkungan belajar yang baik, 

tujuan pembelajaran khususnya dalam hal menguasai keterampilan dasar menggiring bola dapat 

terwujud.  

Dalam ikonteks iproses ipengajaran idan ipembelajaran, iterdapat  iberagam imetode iatau igaya 

imengajar iyang  idapat  iditerapkan, iseperti imetode idemonstrasi, imetode ipartisipasi, idan imetode 

imenyeluruh, iserta igaya ilatihan, igaya ikomando, idan igaya iresiprokal. iGuru isering imenggunakan 

iberbagai imetode iini idalam imengajar  ipendidikan ijasmani.  iMeskipun ibelum iada imetode iyang isecara 

ikhusus idirancang iuntuk imengajarkan igerakan idasar iseperti imenendang ibola iatau imeningkatkan 

iketerampilan imotorik ilainnya  idalam ipendidikan ijasmani, ikeefektifan isuatu imetode isangat 

ibergantung  ipada ifaktor-faktor ilingkungan iseperti iguru, isiswa, imateri ipelajaran, idan ifasilitas iyang  

itersedia. iOleh ikarena iitu, iseorang iguru iperlu ihati-hati idalam imemilih imetode iatau igaya imengajar 

iyang isesuai idengan isituasi ipembelajaran iagar itidak imengganggu iproses ibelajar. iMetode iyang iefektif 

iadalah iyang imampu imembuat  iproses ipembelajaran imenarik idan imendorong iketerlibatan iaktif isiswa 

isepanjang  ipembelajaran. iSetiap igaya imengajar idalam ipembelajaran ipendidikan ijasmani imemiliki 

ikeunikannya isendiri,  ioleh ikarena iitu, idiperlukan ikemampuan iguru iuntuk imenyesuaikannya idengan 

ikondisi ipembelajaran iyang iada.  

Dalam proses pembelajaran dengan gaya mengajar latihan, terjadi pergeseran sebagian 

tanggung jawab dari guru kepada siswa. Gaya mengajar latihan pada dasarnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat mengambil keputusan tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan selama 

sesi tersebut. Peran guru dalam gaya mengajar latihan adalah memberikan arahan, mengawasi, 

menilai, dan memberikan umpan balik kepada siswa. Gaya mengajar ini memungkinkan siswa 

untuk berlatih secara mandiri dan individual, sementara guru memiliki waktu untuk memberikan 

umpan balik secara personal kepada setiap siswa. Dalam model pembelajaran gerak berbasis tugas, 

siswa diberi kebebasan untuk menentukan tempo dan kemajuan belajar mereka sendiri. Penerapan 

gaya mengajar latihan ini mengakibatkan beberapa pergeseran keputusan dari guru ke siswa, di 

mana beberapa tanggung jawab guru dialihkan kepada siswa beserta dengan kewenangan mereka. 

Dalam gaya mengajar latihan, siswa diberikan waktu untuk melakukan tugas secara 

individu, sementara guru bertanggung jawab menetapkan tujuan pembelajaran, memilih aktivitas, 

dan merencanakan urutan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam gaya pembelajaran ini, 

siswa turut serta dalam menentukan kecepatan belajar mereka sendiri, yang berarti guru 
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memberikan keleluasaan kepada setiap siswa untuk menyesuaikan tempo dan kemajuan belajar 

mereka sendiri. Harapannya, gaya mengajar ini akan membantu siswa memahami dan mampu 

mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari. 

Dari hasil pengamatan penulis selama pembelajaran penjas di SMP Berea Tondano, 

ditemukan bahwa penguasaan gerakan dasar menendang bola dengan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola oleh siswa masih tergolong rendah. Siswa tampak kesulitan dalam 

melakukan gerakan dasar tersebut dengan benar, mulai dari teknik menggiring bola hingga 

menendangnya. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru penjas. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

mempelajari gerakan dasar menendang bola dengan kaki bagian dalam termasuk kurangnya 

fasilitas seperti bola dan lapangan yang memadai. Masalah ini juga menjadi hambatan dalam proses 

pembelajaran dan dapat mengurangi minat siswa dalam mengikuti pelajaran penjas. 

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di kalangan berbagai usia, 

baik anak-anak maupun dewasa. Banyak orang menikmati bermain sepak bola atau menonton 

pertandingannya, baik secara langsung maupun melalui siaran televisi. Permainan ini 

menggunakan bola berbentuk oval yang sering disebut "si kulit bundar", dan setiap pemain hanya 

diperbolehkan menggunakan kaki untuk menggerakkan bola, kecuali penjaga gawang yang dapat 

menggunakan tangan. Menurut Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko (2012), sepak bola adalah 

permainan besar yang dimainkan oleh dua tim, masing-masing terdiri dari sebelas pemain. Tujuan 

permainan adalah untuk mencetak sebanyak mungkin gol ke gawang lawan sambil menjaga agar 

gawang sendiri tidak kebobolan. Ini adalah permainan tim yang melibatkan dua regu, masing-

masing terdiri dari sebelas pemain, termasuk satu penjaga gawang. 

Menurut iDjoko iPekik iIrianto i(2002) iketerampilan igerak idasar iadalah igerakan iyang 

idilakukan ipada ilingkungan iatau isasaran iyang isederhana iatau idiam, imisalnya imenendang ibola 

iditempat  idan iperwujudan idari ikualitas ikoordinasi idan ikontrol itubuh idalam imelakukan igerak. iPada 

idasarnya, imanusia imemiliki iketerampilan igerak idasar isejak ilahir. iMenurut iAmung ima`mun idan 

iYuda iS.Saputra i i(2000) iGerak idasar iadalah iketerampilan iyang iselalu idigunakan imanusia isehari-hari 

iatau isaat iberolahraga. i iGerak idasar imerupakan iketerampilan iyang ibiasa isiswa ilakukan iuntuk 

imeningkatkan ikualitas ihidup. iKeterampilan igerak idasar iterdiri idari itiga ikomponen, iyaitu igerak 

ilokomotor, igerak inon-lokomotor, idan igerak imanipulatif. 

A. iSarumpaet  i(1992) iTeknik idasar imerupakan isalah isatu ipondasi idan ifungsi ibagi iseseorang 

iuntuk idapat ibermain isepak ibola. iMenurut iSarumpaet  ibahwa: i“Pengertian idari iteknik idasar iadalah 

isemua ikegiatan iyang imendasari isehingga idengan imodal itersebut isudah idapat ibermain isepak ibola.” 

iDalam ibermain isepak ibola iteknik iyang idigunakan iada idua icara iyaitu iteknik ibadan i(lari, ilompat, idan 

igerak itipu) idan iteknik ibola i(menendang, imenyundul, imengumpan, imenahan idll). iMenurut iDanny 

iMielke i(2009) ibahwa iDari isudut ipandang ipenyerangan, itujuan isepak ibola iadalah imelakukan 

ishooting iatau imenendang ibola ike igawang.” i iSeorang ipemain iharus imenguasai iketerampilan idasar  

imenendang ibola idan iselanjutnya imengembangkan isederetan iteknik imenendang ibola iyang 

imemungkinkannya iuntuk imelakukan itendangan idan imencetak igol idari iberbagai iposisi idi ilapangan.  

iSepak ibola imerupakan isuatu ipermainan iberegu iyang idimainkan iatas idasar ipenguasaan iteknik 

idengan ibola, idua ikunci ikerberhasilan idalam ipermainan isepak ibola iadalah ipenguasaan idan 

ikemampuan imenerapkan iteknik idasar isecara ikonsisten idan iefektif. iJamiat imengatakan ibahwa: 

iSetiap ipermainan isepak ibola iharus imemelihara ipenguasaan idasar-dasar ipermainan itersebut isebagai 

isuatu ikeharusan iyang imutlak, iitu iberarti ibahwa idasar-dasar ipermainan iharus idisempurnakan 

isehingga imenjadi isuatu iperasaan iyang itidak iterpisahkan idari ipermainan 

Gaya ilatihan idapat idikatakan isebagai isalah isatu istrategi ipengajaran iyang ipaling iumum 

idigunakan idalam iPendidikan iJasmani.  iDalam igaya imengajar  ilatihan iini ipeserta ididik idiberikan 

iwaktu iuntuk imelaksanakan itugas isecara iperorangan, isedangkan iguru imemberi iumpan ibalik ikepada  

isemua ipeserta ididik isecara iperorangan. iGaya imengajar isebagai igaya iguru idalam ihal ibagaimana 

iguru imemanfaatkan iruang ikelas, ipilihan ikegiatan ipembelajaran idan imateri, idan icara 
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imengelompokan isiswa imereka. 

Teknik imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam isering idigunakan iuntuk imelakukan 

iuntuk imengoper ibola ijarak ipendek i(short  ipassing), itembakan ike igawang idan ipinalti. iMenendang  

ibola imerupakan isalah isatu iteknik ipermainan isepakbola iyang ipaling idominan. iKeterampilan igerak 

idasar idapat idiperoleh imelalui ipengulangan idengan imetode ilatihan isehingga ipemantapan iatau 

ipenguasaan iketerampilan igerak idasar iakan idiperoleh irepetisi idari isetiap ifase ilatihan 

imengembangkan ikekompakan iketerkaitan istimulus-respon. 

Tujuan ipenelitian iini iuntuk imengetahui ipengaruh ipenerapan igaya imengajar ilatihan iterhadap 

iketerampilan igerak idasar imenendang ibola imenggunakan ikaki ibagian idalam isiswa ikelas iVIII iSMP 

iBerea iTondano. 

 

 

Metode Penelitian 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ieksperimen. iRancangan 

ipenelitian irandomized icontrol igroup ipre-test iand ipost itest idesign. iPopulasi idalam ipenelitian iini 

iyaitu iseluruh ikelas iVIII iSMP iBerea iTondano iyang iberjumlah i20 iorang idan isampel iSampel idalam 

ipenelitian iini iadalah ikeseluruhan idari ijumlah ipopulasi iyaitu, i20 iSiswa ikelas iVIII iSMP iBerea 

iTondano. iSebelum idilakukan iuji i– it, ididahului idengan iuji ipersyaratan ianalisis iyaitu: iuji 

ihomogenitas ivarians idengan imenggunakan iuji ivarians ibesar ibanding ivarians ikecil idan iuji 

inormalitas idata idengan imenggunakan iuji iLilliefors. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh igaya imengajar ilatihan i iterhadap 

ikemampuan igerak idasar  imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam ipada ipermainan isepak ibola 

ipada isiswa ikekas iVIII iSMP iGPDI iBarea iTondano. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah imetode ieksperimen idengan irancangan ipenelitian iyang idipakai iadalah ipre-test i iand iposs-test i 

irandomized icontrol igroup idesign. iInstrument  ipenelitian iyang idigunakan iadalah i“tes igerak idasar 

imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam”(evaluasi iproses igerak) idalam ipermainan isepak ibola. 

Dalam ipenelitian iini imelibatkan idua ikelompok iyakni ikelompok ieksperimen iyang idiajar  

idengan imenggunakan igaya imengajar ilatihan isebanyak i10 isampel idan ikelompok ikontrol iyang itidak 

idi iberikan iperlakuan isebanyak i10 isampel.  iDengan idemikian itotal ikeseluruhan isampel ipenelitian 

iadalah i20 isampel. iData ipenelitian iadalah i ikemampuan ianak icoba idalam imelakukan igerak idasar  

imenggiring ibola idengan ikaki ibagian idalam iyang idinilai idari i3 iaspek igerak idasar iyakni iaspek 

ilokomotor, inon ilokomotor idan imanipulatif imelalui iobservasi isikap iawal,  ipelaksanaan igerak idan 

isikap iakhir. 
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Untuk imemperoleh ibesaran-besaran istatistik iyang iakan idigunakan ipada ianalisa idata. iMaka 

idihitung ijumlah iskor irata-rata, istandar ideviasi, ijumlah isampel idan ikuadrat  istandar ideviasi idari i idata 

igain iskor ikedua ikelompok idengan imenggunakan iprogram ikalkulator ifx-3600 ipv, ihasil iperhitungan 

idiperoleh isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk imenguji iapakah ipenerapan igaya imengajar ilatihan iberpengaruh iterhadap ipeningkatan 

ikemampuan igerak idasar imenendang  ibola idengan ikaki ibagian idalam ipada ipermainan isepak ibola, 

idigunakan ianalisis idengan iteknik istatistik iuji ibeda. iUntuk imengetahui i itehnik ianalisa istatistik iyang  

itepat, i imaka iterlebih idahulu idiawali idengan ipengujian ipersyaratan ianalisis iyang iharus idipenuhi 

iyaitu iuji inormalitas idan ihomogenitas. iUntuk ianalisis iuji inormalitas idata imenggunakan iuji iLilliefors 

idan ihomogenitas ivarians idengan imenggunakan iuji ivarians ibesar iberbanding ivarians ikecil. 

Gaya imengajar ilatihan imerupakan isuatu igaya imengajar idengan imemberikan ilatihan-latihan 

iterhadap iapa iyang iakan idi ipelajari ioleh isiswa ikhususnya imengenai imateri igerak idasar imenendang 

ibola idengan ikaki ibagian idalam ipada ipermainan isepak ibola isehingga isiswa imenguasai iketerampilan 

igerak idasar imenendang i ibola i idengan ibaik. iDimana igaya imengajar ilatihan imempunyai ikelebihan 

ibahwa ipengetahuan isiswa imenjadi ilebih iluas imelalui ilatihan iyang iberulang-ulang iterhadap imateri 

iketerampilan igerak idasar imenendang ibola i idalam ipermainan isepak ibola. i 

Dalam iperencanaan ipelajaran idengan imenerapkan igaya imengajar ilatihan ihal iyang 

iterpenting iadalah ilembaran itugas iatau ikartu itugas, idimana ifungsi idari ikartu itugas iadalah imembantu 

isiswa iuntuk imengingat  itugasnya, imengurangi ipengulangan ipenjelasan idari iguru, imengajar isiswa 

ibagaimana imengikuti itanggung ijawab itertulis iuntuk imenyelesaikan itugas-tugas, idan imeningkatkan 

itanggung ijawab isiswa iserta iguru idalam imemusatkan iperhatian isiswa ikepada iketerangan idilembaran 

itugas idan imengarahkan iperhatian ipada itugas iyang iharus idilakukan. 

Dengan iadanya ipenerapan igaya imengajar ilatihan idalam iproses ipembelajaran iketerampilan 

igerak idasar imenendang ibola i idalam ipermainan isepak ibola idapat imemberikan ikesempatan ibagi 

isiswa iuntuk imelaksanakan itugas isesuai idengan iapa iyang idiberikan ioleh iguru. iPenyajian 

ipembelajaran idalam ibentuk ilatihan iketerampilan, imelalui iinteraksi iantara iguru idengan isiswa 

imemungkinkan iterjadinya iperubahan itingkah ilaku idan iketerampilan igerak idasar imenendang ibola 

idengan ikaki ibagian iluar. i 

Dalam ipenelitian iini ihasil ianalisis istatistik idengan imenggunakan istatistik iuji it, i idiperoleh 

ithitung isenilai i3.32. iBerdasarkan i itabel idistribusi it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat ikebebasan in1 i+ in2 i– i2 
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i i=10 i+10 i– i2 i i= i18 imaka idiperoleh ittabel isenilai i2.101 iJadi ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iyaitu 

ithitung i= i3.32 i> ittabel i= i2.101. iBerdasarkan ikriteria ipengujian ijika ithitung ilebih ibesar idari ittabel 

i(thitung i>t itabel i) imaka iHo iditolak iyang iberarti iHA iditerima. iHasil ianalisis itersebut  imembuktikan 

ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan idari ikedua ikelompok. iDimana irata-rata ipeningkatan 

igerak idasar imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam ipada ipermainan isepak ibola ikelompok iyang 

idiajarkan idengan igaya imengajar ilatihan ilebih ibaik idibandingkan idengan ikelompok icontrol. i 

Berdasarkan ihasil ipengujian ihipotesis idengan imenggunakan istatistik iuji it itersebut, imaka 

ihasil ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh i ipenerapan igaya imengajar ilatihan 

iterhadap ipeningkatan igerak idasar imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam ipada ipermainan isepak  

ibola ipada isiswa ikelas iVIII iSMP iBerea iTondano. 

 

Kesimpulan 

Hasil ipengujian ihipotesa ipenelitian idiperoleh ithitung isenilai i3.32. iBerdasarkan itabel 

idistribusi it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat ikebebasan in1 i+ in2-2 i=10 i+ i10 i– i2 i= i18 imaka idiperoleh ittabel 

isenilai i2.101. iJadi ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iyaitu ithitung i= i3.32 i> i ittabel i= i2.101. iBerdasarkan 

ikriteria ipengujian ijika ithitung ilebih ibesar idari ittabel i(thitung i>t itabel i) imaka iHo iditolak iyang iberarti 

iHA iditerima. iDengan idemikian ikesimpulan ipenelitian iini iadalah iTerdapat  ipengaruh iyang isignifikan 

ipenerapan igaya imengajar ilatihan iterhadap ipeningkatan igerak idasar imenendang ibola idengan ikaki 

ibagian idalam ipada ipermainan isepak ibola ipada isiswa isiswa ikelas iVIII iSMP iBerea iTondano. 
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